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ABSTRAK

RISQIYA, NAILA KHILMA. 2026. “Implementasi Program Kelas Takhassus dalam
Meningkatkan Kemampuan Baca Tulis Al-Qur'an di MTs 45 Wiradesa.” Skripsi Program
Studi Pendidikan Agama Islam. FTIK UIN K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan.
Pembimbing: Dr. Muhammad Jaeni. M.Pd., M.Ag.

Kata Kunci: Implementasi Program Kelas Takhassus, Kemampuan Baca Tulis Al-Qur’an,
Pendidikan Islam, MTs 45 Wiradesa.

Kemampuan baca tulis Al-Qur’an merupakan kompetensi dasar yang harus
dimiliki oleh setiap peserta didik di madrasah. Namun, pada kenyataannya kemampuan
baca tulis Al-Qur’an peserta didik di MTs 45 Wiradesa masih beragam. Sebagian peserta
didik telah mampu membaca Al-Qur’an dengan baik sesuai kaidah tajwid, sedangkan
sebagian lainnya masih mengalami_kesulitan dalam mengenal huruf hijaiyah, membaca
dengan makhraj yang benar, menerapkan hukum tajwid, maupun menulis huruf hijaiyah.
Kondisi tersebut mendorong MTs 45 Wiradesa untuk. menyelenggarakan program kelas
takhassus sebagai salah satu'upaya meningkatkan kemampuan baca tulis Al-Qur’an peserta
didik melalui pembelajaran yang lebih intensif, terarah, dan berkesinambungan.

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mendeskripsikan implementasi program kelas
takhassus dalam meningkatkan baca tulis Al-Qur’an di MTs 45 Wiradesa, dan (2)
mengetahui faktor pendukung serta faktor penghambat dalam pelaksanaan program kelas
takhassus.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian lapangan
(field research). Data diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Informan
penelitian terdiri atas kepala madrasah, guru kelas takhassus, dan peserta didik. Analisis
data menggunakan model Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data,
serta penarikan kesimpulan.=Keabsahan data diuji melalui triangulasi sumber dan
triangulasi teknik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi-program kelas takhassus di
MTs 45 Wiradesa dilaksanakan melalui tiga tahapan, yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan
evaluasi. Tahap perencanaan‘meliputi penyusunan jadwal pembelajaran, pengelompokan
peserta didik berdasarkan kemampuan baca tulis Al-Qur’an, serta penyusunan materi
pembelajaran. Tahap pelaksanaan dilakukan secara rutin dengan pembelajaran membaca
dan menulis Al-Qur’an menggunakan metode yang disesuaikan dengan kemampuan
peserta didik serta disertai pembiasaan membaca Al-Qur’an. Tahap evaluasi dilakukan
secara berkala untuk mengukur perkembangan kemampuan peserta didik. Faktor
pendukung program meliputi komitmen kepala madrasah, kompetensi guru, ketersediaan
sarana dan prasarana, serta motivasi peserta didik. Adapun faktor penghambat meliputi
perbedaan kemampuan awal peserta didik, keterbatasan alokasi waktu pembelajaran, serta
kurangnya motivasi belajar sebagian peserta didik.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa implementasi program
kelas takhassus di MTs 45 Wiradesa telah terlaksana dengan baik melalui tahapan
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi yang sistematis. Program ini mampu
meningkatkan kemampuan baca tulis Al-Qur’an peserta didik, meskipun masih terdapat
beberapa kendala yang perlu diatasi melalui peningkatan motivasi belajar.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Mengagungkan Al-Quran tidak cukup hanya diwujudkan melalui pembacaan
harian dengan lantunan yang indah. Lebih dari itu, diperlukan upaya konkret dalam
memeliharanya, seperti melalui penghafalan dan pengamalan ajaran yang
terkandung di dalamnya. Kitab suct ini wajib dijaga secara nyata oleh umat
Muslim, tidak sekadar dijadikan koleksi. Dt tengah maraknya isu dan perilaku
negatif di kalangan remaja, muncul harapan dengan-didirikannya beragam institusi
pendidikan, yang bersifat formal maupun nonformal. Kehadiran pesantren, Rumah
Qur'an, dan sekolah Islam yang mengintegrasikan program tahfidz Al-Qur'an telah
membangkitkan semangat pelajar, santri, dan generasi muda untuk membaca,
mendalami, bahkan menghafal Al-Qur'an. Meskipun peran guru sangat krusial

dalam membentuk serta membina akhlak peserta didik.

Perkembangan pesat ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) menuntut
adanya dukungan Kkolaboratif dari berbagai pihak. Realitas di lapangan
menunjukkan bahwa masih banyak siswa, khususnya di Madrasah, yang kurang
menjunjung tinggi etika, tercermin dari perilaku seperti bertutur kata kasar,
perkelahian, sikap apatis, penolakan atau perlawanan terhadap instruksi guru, serta
tindakan menghina atau mengejek sesama teman. Oleh karena itu, Madrasah
sebagai institusi pencarian ilmu keagamaan dinilai sebagai solusi efektif untuk

mengatasi tantangan pembentukan karakter ini. Secara umum, Madrasah tetap



diyakini memiliki potensi kuat untuk membina, mendidik, dan membangun pribadi

siswa menjadi insan yang berakhlakul karimah (Marwah dkk, 2023: 114).

Berdasarkan temuan observasi awal yang dilakukan oleh peneliti di MTs 45
Wiradesa Kabupaten Pekalongan, diketahui bahwa kemampuan baca tulis Al-
Qur’an siswa masih menunjukkan tingkat yang beragam. Dari hasil pendataan
awal terhadap siswa kelas VII sampai IX yang mengikuti pembelajaran kelas
takhassus Al-Qur’an, diketahui bahwa sekitar 50% siswa sudah mampu membaca
Al-Qur’an dengan lancar dan sesuai kaidah dasar tajwid, sedangkan 50% siswa
lainnya masih terdapat kendala dalam membaca Al-Qur’an, seperti ketidak
lancaran, kurang tepat pada pengucapan makharijul huruf, serta belum mampu
menerapkan kaidah tajwid secara benar. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
masih terdapat kesenjangan kecakapan baca tulis Al-Qur’an pada peserta didik

sehingga diperlukan program pembinaan khusus yang lebih intensif.

Berdasarkan wawancara yang dilakukan peneliti dengan Kepala MTs 45
Wiradesa, diperoleh ‘informasi bahwa madrasah telah berupaya untuk
meningkatkan kecakapan baca tulis Al-Qur’an siswa melalui berbagai program
pembelajaran, diantaranya mengimplementasikan program kelas takhassus Al-
Qur’an. Program ini dirancang untuk memberikan pembinaan yang lebih fokus
kepada siswa yang memiliki minat serta potensi dalam bidang Al-Qur’an,
sekaligus membimbing siswa yang masih terdapat kendala saat membaca Al-
Qur’an agar dapat meningkatkan kemampuan mereka secara bertahap (Dian Mei

Nitiasari, Kepala MTs 45 Wiradesa, wawancara, Pekalongan,12 Maret 2026).



Selain itu, menurut keterangan guru pembimbing program takhassus Al-
Qur’an di MTs 45 Wiradesa, pelaksanaan program ini dilakukan melalui beberapa
tahapan pembelajaran seperti tahsin (perbaikan bacaan), qira’ah (latihan membaca
secara tartil), serta tahfidz (menghafal ayat Al-Qur’an). Dalam pelaksanaannya,
guru mengimplementasikan berbagai metode pembelajaran seperti metode talaqqi,
sima’i, serta metode pengulangan (tikrar) dalam rangka membantu siswa
memperbaiki ketepatan bacaan #Al-Qur’an secara bertahap. Guru juga
menyelenggarakan penilaian’ secara periodik untuk memantau kemajuan
kemampuan membaca Al-Qur’an setiap siswa (Ulva.indriani, Guru pembimbing

MTs 45 Wiradesa, wawancara, Pekalongan,12 Maret 2026).

Hasil wawancara tersebut diketahui bahwa keberadaan program kelas
takhassus Al-Qur’an di MTs 45 Wiradesa memberikan pengaruh yang cukup
positif dalam meningkatkan kemampuan baca tulis Al-Qur’an siswa. Terlihat dari
tingkat keyakinan ‘diri siswa saat membaca Al-Qur’an di depan kelas,
meningkatnya ketepatan dalam pengucapan makharijul huruf, serta bertambahnya
jumlah siswa yang mampu membaca Al-Qur’an secara lancar. Maka dari itu,
dalam pelaksanaannya masih dijumpai sejumlah kendala yakni perbedaan
kemampuan dasar siswa, keterbatasan waktu pembelajaran, serta kurangnya
kebiasaan membaca Al-Qur’an di lingkungan keluarga. Sehingga, diperlukan
upaya pembinaan yang lebih terstruktur dan berkesinambungan supaya program
kelas takhassus Al-Qur’an dapat terlaksana secara optimal dalam meningkatkan
kemampuan baca tulis Al-Qur’an siswa di MTs 45 Wiradesa (Sigit Sunyoto, Waka

kurikulum MTs 45 Wiradesa, wawancara, Pekalongan,12 Maret 2026).



Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti terdorong untuk melakukan
kajian yang lebih mendalam mengenai Implementasi Program Kelas Takhassus
Al-Qur’an dalam Meningkatkan Kemampuan Baca Tulis Al-Qur’an Siswa di MTs
45 Wiradesa Kabupaten Pekalongan. Penelitian ini diharapkan mampu
memberikan ilustrasi mengenai pelaksanaan program takhassus Al-Qur’an serta
menelaah sejauh mana program tersebut berkontribusi pada pengembangan
keterampilan membaca dan menulis Al-Qur’an siswa. Sebagai respon terkait
dengan tantangan tersebut, MTs 45 Wiradesa.telah mengambil langkah strategis

dengan menginisiasi pembentukan Program Kelas Takhassus.

Program ini dirancang sebagai program keunggulan yang menyajikan
kurikulum yang diperkaya, secara spesifik dikhususkan untuk pendalaman ilmu
Al-Qur’an, termasuk tahsin, qiro’ah, dan tahfidz. Pendirian program ini didasarkan
pada visi madrasah untuk menghasilkan lulusan yang bukan hanya memiliki
kecerdasan “akademis, melainkan juga keunggulan spiritual, khususnya pada
penguasaan Al-Qur’an. Kelas Takhasus diproyeksikan menjadi solusi efektif
untuk menjembatani kesenjangan kompetensi-dan menciptakan praktik terbaik
(best practice) dalam pendidikan Al-Qur’an di lingkungan madrasah (Setiawan &

Mulyani, 2023: 99).

Meninjau kembali mengenai program hafalan Al-Qur'an (Tahfidz) selalu
menarik perhatian, terutama mengingat statusnya sebagai inisiatif unggulan di
berbagai institusi pendidikan. Relevansi program ini didukung oleh temuan ilmiah.

Penelitian yang dilakukan oleh Khoirun Hidhom (2020) menggarisbawahi bahwa



Al-Qur'an ialah modal yang paling utama untuk generasi milenial ketika
merespons perkembangan globalisasi yang sarat dengan kemajuan teknologi
canggih. Komitmen untuk menelaah Al-Qur’an secara intensif merupakan bukti
nyata tanggung jawab umat Islam terhadap Al-Qur’an sebagai wahyu ilahi. Lebih
lanjut, studi dari Fenty Sulastini dan Moh. Zamili (2019) mengemukakan bahwa
program tahfidz Al-Qur’an dikategorikan sebagai strategi yang sangat efektif
ketika mengoptimalkan pengembangan. karakter berbasis Al-Qur'an (karakter
qur'ani). Penting untuk ditekankan bahwa sebelum seseorang meraih predikat
sebagai penghafal Al-Quran, ia hendaknya “terlebih dahulu menguasai dan
mengamalkan adab yang menyertainya, yang pada intinya adalah berakhlak

seiring dengan nilai-nilai yang tertanam dalam Al-Qur’an. (Sulastini, 2019: 21).

Program takhassus merupakan salah satu inisiatif strategis yang ditujukan
untuk meningkatkan kualitas pembinaan akhlak. Program ini bertujuan
membangun peserta didik yang bukan hanya.mempunyai tutur kata yang santun
dan berakhlakul"karimah (berakhlak mulia), tetapi juga menjadi generasi yang
memiliki kecintaan terhadap Al-Qur'an. Penciptaan generasi Qur'ani memerlukan
keseimbangan antara kecintaan terhadap kitab suci dan kualitas ucapan serta
perilaku yang terpuji. Oleh sebab itu, kegiatan yang diimplementasikan dalam
program takhassus melampaui sekadar aktivitas menghafal Al-Qur'an, namun
berfokus pada tujuan inti, yaitu membentuk peserta didik dengan karakter dan
moralitas yang unggul. Meskipun Program Kelas Takhasus memiliki potensi
besar, keberhasilannya bergantung secara substansial pada proses implementasi di

lapangan. Implementasi dimaknai sebagai proses menerjemahkan tujuan kebijakan



menjadi tindakan nyata di tingkat operasional.

Hal ini mencakup penyesuaian dan pengembangan kurikulum, penentuan
Kriteria rekrutmen guru spesialis (murobbi), penyediaan infrastruktur pendukung,
serta penerapan sistem monitoring dan evaluasi yang berkelanjutan. Kualitas
implementasi ini tidak cukup dinilai hanya dari capaian hasil akhir, melainkan
harus dipotret melalui dinamika proses, hubungan interaktif antara guru dan siswa
serta mengidentifikasi tantangan.yang dihadapi oleh para pelaksana di tingkat

praktis (Rofiqg & Rohma, 2019: 74).

Pemahaman yang mendalam mengenai keseluruhan proses ini ialah krusial
guna menjamin bahwa program diterapkan selaras dengan tujuan yang telah
ditentukan. Dengan demikian, penelitian kualitatif berjenis studi kasus yang
berlokasi di MTs 45 Wiradesa ini menjadi sangat relevan dan signifikan. Penelitian
ini bertujuan guna menguraikan serta menganalisis secara komprehensif
implementasi program tersebut; sekaligus mengungkap faktor-faktor kontekstual
yang menjadi pendukung dan penghambat pelaksanaannya (Hidayat & Nur, 2021:
83). Diharapkan, hasil penelitian ini tidak hanya mampu memberikan umpan balik
yang konstruktif bagi MTs 45 Wiradesa untuk perbaikan program, tetapi juga
menyumbangkan model implementasi yang dapat dijadikan rujukan bagi lembaga
pendidikan Islam lain yang memiliki tujuan serupa guna meningkatkan kualitas

dan kefasihan baca tulis Al-Qur’an siswanya (Mustafa & Nurhasanah, 2021: 55).

Merujuk pada latar belakang yang telah diuraikan di atas, peneliti menetapkan

judul penelitian “Implementasi Program Kelas Takhassus Dalam Meningkatan



Kemampuan Baca Tulis Al-Qur’an Di Madrasah Tsanawiyah 45 Wiradesa”.

1.2. lIdentifikasi masalah

1.3.

Dalam implementasi program kelas takhasus dalam meningkatan
kemampuan dan kefasihan baca tulis al-qur’an di mts 45 wiradesa, ada beberapa

masalah penting yang perlu di perhatikan.

1.1.1. Adanya ketidakmerataan kemampuan baca tulis Al-Qur’an di antara
siswa kelas Takhassus.
1.1.2. Faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan program masih

kurang teridentifikasi secara sistematis.

Sejalan dengan itu, penelitian ini diarahkan untuk memberikan sumbangan
wawasan baru serta saran praktis guna meningkatkan efektivitas program kelas
takhassus, serta kontribusi untuk dapat bermanfaat bagi pengembangan

program pendidikan di MTs 45 Wiradesa.

Pembatasan masalah

Untuk mencapai kedalaman analisis yang menjadi ciri khas penelitian
kualitatif, pembatasan masalah perlu ditetapkan secara tegas. Pembatasan yang
pertama terletak pada ruang lingkup kajian, yang secara eksklusif berfokus pada
dimensi Implementasi Program Kelas Takhasssus di MTs 45 Wiradesa. Kajian
implementasi dibatasi pada dua aspek: aspek manajerial (perencanaan,
pengorganisasian, dan alokasi sumber daya) dan aspek teknis-pedagogis

(metode pembelajaran tahsin, talaqqi, dan sistem evaluasi kefasihan). Penelitian



1.4.

1.5.

1.6.

ini tidak melakukan studi komparatif dengan madrasah lain, dan tidak berfokus
pada analisis efektivitas program secara kuantitatif, seperti uji statistik

peningkatan nilai.

Rumusan Masalah

Merujuk pada latar belakang penelitian, maka perumusan masalah disusun

sebagai berikut:

1.4.1. Bagaimana implementasi program kelas takhassus dalam meningkatkan
kemampuan baca tulis Al-Qur’an diMTs 45 Wiradesa?
1.4.2. Apa saja faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan

program kelas takhassus di MTs 45 Wiradesa?

Tujuan Penelitian

Merujuk pada“ pertanyaan penelitian yang “telah dirumuskan, tujuan

penelitian int meliputi:

1.5.1. Untuk mendeskripsikan bagaimana pelaksanaan program kelas takhassus
dalam meningkatkan kemampuan baca tulis Al-Qur’an di MTs 45
Wiradesa.

1.5.2. Untuk Mengidentifikasi faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam

pelaksanaan program kelas takhassus di MTs 45 Wiradesa.

Manfaat penelitian

1.5.3. Manfaat teoritis



Penelitian ini diharapkan agar mampu memberikan kontribusi
signifikan untuk pengembangan ilmu pengetahuan manajemen
pendidikan Islam, dan memberikan pengetahuan tentang bagaimana
pelaksanaan program takhassus dalam meningkatkan kemampuan
membaca dan menulis Al-Qur’an di MTs 45 Wiradesa.

1.5.4. Manfaat praktis
a. Bagisiswa
Penelitian Ini" diharapkan bisa menyediakan pengalaman
berharga‘serta menjadi bahan refleksi untuk membentuk pribadi
yang lebih baik. Di samping itu, temuan dari penelitian ini dapat
mendorong siswa untuk melakukan evaluasi diri dan melengkapi
kekurangan yang ada,sehingga dapat menjadikan siswa MTs 45
Wiradesa yang berpengetahuan luas.
b. Bagi pendidik
Penelitian Ini diharapkan sebagai acuan untuk merancang
strategi dan metode yang efektif untuk mengimplementasikan
program takhassus Al-Qur’an di MTs 45 Wiradesa.

a. Bagi madrasah

Penelitian ini diharapkan sebagai dasar acuan dan dasar
pemikiran esensial bagi pihak sekolah untuk menetapkan
regulasi atau kebijakan. Tujuannya adalah untuk memastikan
bahwa penyelenggaraan program takhassus Al-Qur’an bisa

terlaksana secara optimal serta berhasil dalam mencapai tujuan.
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b. Bagi peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat membantu memperluas
pengetahuan terkait pengembangan program takhassus
sekaligus mampu meningkatkan kemampuan membaca serta

menulis Al-Qur’an di MTs 45 Wiradesa.

~\v/



BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai
implementasi program kelas takhassus dalam meningkatkan kemampuan baca
tulis Al-Qur’an di MTs 45 Wiradesa, dapat dirumuskan beberapa kesimpulan
sebagai berikut:

1. Implementasi program kelas takhassus dalam.meningkatkan baca tulis Al-
Qur’an di MTs 45 Wiradesa.

Implementasi Program Kelas Takhassus di MTs 45 Wiradesa telah
berjalan secara sistematis melalui beberapa tahapan, yaitu perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi. Pada tahap perencanaan, madrasah menyusun
programgmenentukan tujuan pembelajaran, menyiapkan.guru pembimbing,
serta menyediakan. sarana dan prasarana.yang mendukung kegiatan
pembelajaran Al-Qur’an. Pada tahap pelaksanaan, program dilakukan
melalui pembelajaran Al-Qur’an secara intensif dengan menggunakan
beberapa metode, seperti metode talaqqi, pembiasaan membaca Al-Qur’an,
latihan menulis huruf hijaiyah, serta pendampingan sesuai dengan
kemampuan masing-masing peserta didik.

Pembelajaran dalam kelas takhassus juga mencakup kegiatan tahsin,
qira’ah, dan tahfidz yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas bacaan dan

kemampuan peserta didik dalam memahami serta menulis Al-Qur’an. Tahap

85
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evaluasi dilakukan secara berkala melalui tes membaca, praktik menulis Al-
Qur’an, serta pemantauan perkembangan kemampuan peserta didik. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa Program Kelas Takhassus memberikan
dampak positif terhadap peningkatan kemampuan baca tulis Al-Qur’an
siswa, yang terlihat dari meningkatnya kelancaran membaca, ketepatan
makharijul huruf, pemahaman tajwid, dan kemampuan menulis huruf
hijaiyah.
2. Faktor Pendukung dan Penghambat Pelaksanaan Program Kelas Takhassus

Faktor yang mendukung keberhasilan Program Kelas Takhassus di
MTs 45 Wiradesa meliputi kompetensi guru pembimbing yang memiliki
kemampuan dalam bidang Al-Qur’an, tersedianya waktu pembelajaran yang
cukup, dukungan dari pihak madrasah, dukungan orang tua, serta lingkungan
belajar yang mendukung kegiatan membaca dan menulis Al-Qur’an. Selain
itu, penggunaan metode pembelajaran yang-sesuai juga membantu peserta
didik dalam meningkatkan kemampuan bacaitulis Al-Qur’an.

Adapun faktor penghambat dalam pelaksanaan program yaitu adanya
perbedaan kemampuan dasar peserta didik, sebagian siswa masih memiliki
motivasi belajar yang rendah, keterbatasan waktu pembelajaran, serta
kurangnya pembiasaan membaca Al-Qur’an di lingkungan keluarga. Faktor
tersebut menyebabkan proses peningkatan kemampuan peserta didik
membutuhkan pendampingan dan pembinaan yang lebih berkelanjutan. Oleh
karena itu, diperlukan kerja sama antara madrasah, guru, peserta didik, dan

orang tua agar Program Kelas Takhassus dapat berjalan lebih optimal.
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5.2 Saran
Berdasarkan temuan penelitian yang telah diperoleh, peneliti
menyampaikan beberapa rekomendasi yang diharapkan dapat menjadi masukan
bagi pihak-pihak terkait dalam upaya meningkatkan kualitas pelaksanaan
program kelas takhassus di MTs 45 Wiradesa. Adapun saran tersebut adalah
sebagai berikut:
1. Bagi Kepala Madrasah
Pihak kepala madrasah diharapkan tetap memberikan perhatian dan
dukungan terhadap keberlangsungan program kelas takhassus, baik melalui
kebijakan yang mendukung maupun penyediaan sarana pembelajaran yang
memadai. Selain itu, penambahan waktu khusus untuk kegiatan takhassus
perlu dipertimbangkan agar pembinaan baca tulis Al-Qur’an dapat
berlangsung lebih optimal, terutama bagi siswa yang masih membutuhkan
pendampingan intensif.dalam membaca Al-Qur’an. Kepala madrasah juga
diharapkan  dapat memperkuat kerja sama dengan guru pembimbing serta
melakukan evaluasi dan pengawasan program secara berkala guna mengetahui
perkembangan pelaksanaan kegiatan takhassus.

2. Bagi Guru Pembimbing Program Takhassus

Guru pembimbing diharapkan terus mengembangkan metode
pembelajaran yang kreatif dan bervariasi sehingga siswa tidak mudah merasa
bosan ketika mengikuti kegiatan takhassus. Selain itu, guru perlu memberikan
pendampingan yang lebih intensif kepada siswa yang masih mengalami

kesulitan dalam membaca Al-Qur’an melalui pendekatan individual dan
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latihan yang berkesinambungan. Guru juga diharapkan senantiasa memberikan
motivasi serta dorongan positif agar siswa lebih percaya diri dan berani dalam

membaca Al-Qur’an di hadapan guru maupun teman-temannya.

3. Bagi Peserta Didik

Peserta didik diharapkan dapat meningkatkan semangat belajar dan
kedisiplinan dalam mengikuti program kelas takhassus. Selain aktif mengikuti
kegiatan di madrasah, siswa juga perlu membiasakan diri membaca Al-Qur’an
secara rutin di rumah agar kemampuan  baca tulis Al-Qur’an semakin
berkembang. Siswa hendaknya tidak merasa takut atau malu ketika melakukan
kesalahan dalam membaca, karena kemampuan membaca Al-Qur’an dapat
meningkat melalui latihan dan pembiasaan yang dilakukan secara terus-

menerus.

4. Bagi Orang Tua

Orang tua diharapkan dapat berperan aktif dalam mendukung
keberhasilan program kelas takhassus dengan menciptakan kebiasaan
membaca Al-Qur’an di lingkungan keluarga. Selain memberikan motivasi,
orang tua juga perlu memantau perkembangan kemampuan membaca Al-
Qur’an anak di rumah sehingga proses pembelajaran yang diperoleh di
madrasah dapat terus dilatih dan diperkuat. Sinergi antara pihak keluarga dan
madrasah sangat diperlukan agar tujuan pembelajaran Al-Qur’an dapat

tercapai dengan lebih maksimal.
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5. Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti berikutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian
mengenai program kelas takhassus dengan ruang lingkup yang lebih luas dan
pembahasan yang lebih mendalam. Penelitian selanjutnya dapat difokuskan
pada aspek lain, seperti pengaruh program terhadap pembentukan karakter
religius siswa, efektivitas penggunaan metode pembelajaran tertentu dalam
meningkatkan kemampuan.baca tulis. Al-Qur’an, maupun implementasi
program takhassus pada lembaga pendidikan yang berbeda. Selain itu,
penggunaan pendekatan dan metode penelitian yang lebih beragam juga

diharapkan mampu menghasilkan data yang lebih lengkap dan komprehensif.
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Lampiran 4 Daftar Riwayat Hidup

A. ldentifikasi Diri

Nama : Khilma Naila Risgiya

NIM : 20122223

Tempat, Tanggal Lahir : Pekalongan, 8 Juni 2004

Jenis Kelamin : Perempuan

Alamat : Ds. Bondansari Kec.Wiradesa Kab. Pekalongan
Data Pendidikan:

1. TKIT Fajrul Islam Kampul, Jawa Tengah Lulus Pada Tahun 2010.

2. SDN 03 Bondansari, Jawa Tengah Lulus Pada Tahun 2016.

3. SMP Muhammadiyah wiradesa, Jawa Tengah Lulus Pada Tahun 2019.

4. SMA Muhammadiyah 1 pekajangan dipekalongan, Jawa Tengah lulus Pada

Tahun 2022.

5. S1 Universitas Islam Negeri (UIN) KH. Abdurrahman Wahid Pekalongan

Sampai Sekarang.

B. Data Orang Tua

1. Ayah Kandung

Nama : Tabi’in
Agama : Islam

Alamat : Desa Bondansari kec. Wiradesa kab. Pekalongan
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2. Ibu Kandung

Nama : Arofah
Alamat : Desa Bondansari kec. Wiradesa kab. Pekalongan
Agama - Islam
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